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ABSTRACT 

This study aims to determine the process of making progressive lenses, progressive lens design, advantages 

and disadvantages of progressive lenses, as well as the interest of beginners in progressive lenses in aris 

optics. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan lensa progresif, design lensa progresif, 

kelebihan dan kekurangan lensa progresif, serta minat pasien pemula akan lensa progresif di optik aris.  
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                              BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penulisan  

Mata merupakan salah satu indera tubuh yang berfungsi untuk melihat. Mata dapat menyesuaikan diri dengan 

jarak dan cahaya ketika melihat objek. Fungsi mata dapat menurun seiring dengan bertambahnya usia. Namun 

gangguan terhadap penglihatan banyak terjadi, mulai dari gangguan ringan hingga gangguan yang berat yang 

dapat mengakibatkan kebutaan.  

 Masalah penglihatan yang penting bagi negara maju dan negara berkembang adalah low vision dan 

kebutaan. Data terbaru dari World Health Organization (WHO) memperkirakan penyebab terbesar perubahan 

kehidupan jutaan manusia adalah gangguan visual. Sekitar 80% dari semua penyebab ganggungan penglihatan 

dapat dicegah atau disembuhkan. (Kemenkes, 2014)  

 Kondisi kelainan refraksi mata yang perlu diketahui, beberapa diantaranya adalah miopia (rabun jauh), 

hipermetropia (rabun dekat), astigmatisme (silindris), dan presbiopia (rabun dekat usia lanjut). Miopia (rabun 

jauh) biasanya kesulitan melihat jauh dengan jelas, hipermetropia (rabun dekat) kesulitan melihat dekat dengan 

jelas, astigmatisme (silindris) yaitu terjadinya distorsi penglihatan akibat kelengkungan kornea dan lensa yang 

tidak sama di berbagai meridian, presbiopia (rabun dekat usia lanjut) suatu perubahan fisiologis yang terjadi 

pada usia >40 tahun dimana daya akomodasi berkurang. (Kemenkes P. , 2018)  

 Dari berbagai macam lensa yang ada, seorang Optisien juga dituntut untuk memahami dan menguasai 

tentang penggunaan lensa multifocal atau lensa progresif serta kelebihannya dibanding lensa lainnya. Dan 

banyak pasien pemula yang masih belum paham penggunaan lensa progresif. Dimulai dari pemilihan lensa 

progresif yang tepat hingga pengadaptasian serta mengubah kebiasaan untuk menggunakan lensa progresif. 

Oleh sebab itu, hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana 

pengdaptasian pasien terhadap lensa progresif dan penulis ingin membahasanyaSetiap orang

 membutuhkan penglihatan normal agar dapat beraktivitas dengan baik. Namun banyak orang tidak 

bisa melihat dengan normal karena penyakit mata, faktor usia atau penyebab lain, sehingga membutuhkan alat 

bantu untuk mempertajam penglihatan. Dalam optical science, gangguan penglihatan lazim disebut sebagai 

kelainan refraksi dan alat paling umum yang digunakan untuk mengoreksi (memperbaiki) kelainan refraksi 

adalah kacamata. Preferensi pada kacamata sebagai alat koreksi kelainan refraksi dilatarbelakangi oleh cara 

perawatannya yang mudah dilakukan dan harganya yang relatif murah (Khurana et al., 2014). 

 

Adapun optikal tersebut memiliki beberapa ketentuan atau ketetapan mengikuti aturan pemerintah agar 

optikal tersebut dapat berdiri. Optikal harus mempunyai laboratorium yang berfungsi sebagai tempat khusus 

pembuatan lensa koreksi dan / atau pemasangan lensa pada Lensa Progressive kacamata sesuai dengan ukuran 

dalam resep. Dan juga optikal wajib mempunyai tenaga kesehatan yang sesuai di bidang optikal di mana 

tenaga kesehatan tersebut telah selesai melaksanakan pendidikan diploma tiga kesehatan yang biasa disebut 

Refraksionis Optisien. 
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